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PROSEDUR DAN HASIL PENELITIAN

1, Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah efektifitas
metode mengajar aplikasi linguistik dalam mata kuliah
dasar umum Bahasa Inggris pada Fakultas Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial IKIP Bandung. Oleh karena itu data
untuk kepentingan penelitian ini diambil dari mahasiswa
tingkat satu semester dua FPIPS tahun akademik 1985/1986.

Menurut catatan bagian kemahasiswaan FPIPS, jumlah
mahasiswa pada tahun akademik tersebut 455 orang, Atas
pertimbangan homoginitas, mahasiswa yang dijadikan sumber
data atau sumber populasi penelitian ini adalah : (1)
mahasiswa FPIPS angkatan tahun akademik 1985/1986, (2)
mahasiswa bukan anfulen, dan (3) mahasiswa bukan pindahan
dari jurusan dan atau perguruan tinggi lain, Dengan penge-
cualian atas karakteristik sumber data itu, diperoleh se~
banyak 394 orang mahasiswa yang memenuhi syarat peneliti-
an,

Berdasarkan asumsl bahwa seluruh mahasiswa sumber
data dipandang memiliki tingkat inteligensi normal dan
memiliki karakteristik kemampuan pemahaman Bahasa Inggris
yang relatif sama, maka sampel penelitian didapat dengan
teknik purposive sampling. Melalui teknik tersebut, di -

tentukan 63 orang mahasiswa S1 Jurusan Sejarah sebagail
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variabel eksperimen dan 65 orang mahasiswa S1 jurusan
Geografi FPIPS IKIP Bandung sebagal variabel kontrol,

pengambilan sampel dalam penelitian ini juga
didasari oleh pertimbangan praktis dari penelitian,ya-
itu bahwa kedua jurusan tersebut secara terus-menerus
menjadi tugas peneliti dalam perkuliahan MKOU bahasa
Inggris.

Mmelalui beberapa pertimbangan seperti yang te-
lah disebutkan di atas, dipandang bahwa kerepresenta-
tifan sampel penelitian.ini atas populasinya dapat
terjamin serta relevan dengan rancangan penelitian eks-

perimen,

2. metode dan Teknik penelitian

penelitian ini menggunakan metode eksperimen un-
tuk mengetahui efektifitas penggunaan metode mengajar
aplikasi linguistik dibandingkan dengan metode wmenga-
jar gramatika dalam perkuliahan MKOU Bahasa Inggris se-
bagal variabel kaontrol.

Dalam penentuan kelompok eksperimen dengan ke-
lompok kontrol diusahakan agar daya ekuivalensi di an-
tara kedua kelompok tersebut dapat terjamin. Untuk pe-

laksanaan metode ini digunakan rancangan pretest-post-

test pada kedua kelompok ekuivalen,

Pada kelompok eksperimen diajarkan mata kuliah
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bahasa Inggris dengan menggunakan metode mengajar apli-
kasi linguistik, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
perkuliahan yang sama melalui metode mengajar gramatika,
Dada kelompok eksperimen itu diajarkan tata babha-
sa dengan kaonteksnya, dengan kalimat-kalimat yang diapli-
kasikan 'ke dalam buku teks atau teks bacaan, sedangkan
pada kelompok kontrol diajarkan tata bahasa yang hanya
bersifat teoretis serta tidak diaplikasikan ke dalam
teks bacaan, Dalam tipe pengajaran yang kedua ini, kali-
mat dianggap sebaéai unit tertinggi.
pengajaran tata bahasa ini ditunjang oleh disiplin
ilmu-ilmu lain yang turut menjadi suatu kompetensi guru,
seperti psikolinguistik, sosiolinguistik, psikologi, fil-
safat, dan lain-lain. Kompetensi guru imi juga menjadi
variabel eksperimen yang berbeda dengan variabel kontrol,
dan hasilnya hanya dapat dilihat melalui hasil post test.
pPenyelenggaraan perkuliahan pada kelompok ekspe-
rimen maupun kontrol diusabhakan selalu sama, baik pro-
gram, materi perkuliahan, dan jumlah waktu penyajian.
sebelum perkuliahan diselenggarakan, pada perte-

muan pertama diadakan pre test dan setelah berakhir masa

perkuliahan diadakan post test bagi kelompok eksperimen

maupun kontrol, Penyelenggaraan pre test dan post test
dalam penelitian ini untuk mendeteksi pengaruh atau efek

utama dari variabel eksperimental. Hal ini sejalan dengan
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ungkapan John W. Best (Sanafiah Falszl dan sulyadi Guntur
Haseso, 1982 : 111) bahwa rancangan jenis ini terdapat
dua eksnerimen yang berlangsung secara simultan, dengan
demikian tidakx terdapat prosedur replixkasinya yang bisa
jadi ada gunanya.

Dalam pelaksanaannya, metode penélitian ini di-
tunjang dengan teknik analisis statistik parametrik.
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk mendapat validi-
tas eksperimen dan generalisasi hasil penelitian bagi
populasl yang lebih luas.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu diadakan analisis terhadap data hasil pre test
dengan tekhik uji signifikansi kesamaan dua rata-rata.

Untuk pengujian hipotesis penelitian ditempuh
langkah-langkah sebagal berikut

2.1. Uji asumsi yang mendasari pengujian hipotesis
dengan teknik analisis statistik parametrik? mengenai
a. Normalitas distribusi frekuensi kedua vafiabel skor

dengan pendekatan- chi-kuadrat.
b. Homoginitas variansi kedua variabel skor dengan teknik
uji kesamaan dua variansi.

2.2. Uji hipotesis dengan pendekatan analisis sta-
tistik parametrik bila asumsi-asumsi yang mendasarinya
terpenuhi. Teknik statistik yang digunakan adalah uji
kesamaan dua rata-rata dengan t-test. Hipotesis statistik

yang diuji H merupakan hipotesis nol dan A merupakan
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hipotesis alternatif. Rumus yang digunakan :

1 X2
t = (Sudjana, 1982 : 232)

Kriteria pengujian : Terima H jika -t(1_%c‘)<:t<(t(l_%c4)

dan dalam harga yang lain H ditolak atau A diterima.

3. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar merupakan suatu kebenaran yang
tidak memerlukan pengujian lagi, sekurang-kurangnya bagi
peneliti pada saat itu (Subino, 1981 : 5). Yang merupakan
titik tolak dalam penelitian ini adaiah :

3.]. Proses belajar-mengajar sebagai suatu sistem,
merupakan perbuatan yang disengaja dan bertujuan. Dalam
rangka mencapai tujuan. yang ditandai dengan adanya per-
ubahan pada diri pelajar, guru di kelas bukan sekedar
komunikator, terutama harus bertindak sebagal pengelola,
pengarah, pembimbing dan pendorong timbulnya aktivitas
belajar, serta penilai keberhasilan siswa. Hal ini me -
nunjukkan bahwa kemampuan profesional atau kompetensi
guru turut mempengaruhl pencapaian tujuan dari proses
belajar-mengajar.

3.2. Hasil belajar atau prestasi belajar dapat di-
deteksi dengan menggunakan alat ukur yang memadai. Tes

hasil belajar dianggap memadai atau standard (gtandardized
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achievement Lest) bila dari hasil analisis empirik dan

rasional menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki daya

keandalan (reliability), tingkat kesahihan (yalidity)

dan butir-butir soal memiliki daya pembeda dan tingkat
kesukaran yang memadai.

3.3, Para mahasiswa diasumsikan telah memiliki
pengetahuan dan pemahamen dasar dalam Bahasa Inggris.
Pengetahuan dasar inli diperolehnya ketika mereka bel -
ajar di: SMTA. l

3-4) Sintaksis dan morfologi dalam Bahasa Inggris

berbeda dengan Bahasa Indonesia. Cleh karena itu metode

mengajarkan tata bahasa yang ditampilkan oleh guru turut

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, Dengan kata lain
hasil belajar mahasiswa ditentukan oleh penampilan
mengajar guru yang diwarnai oleh pengetahuan dan ke -

terampilan yang dimilikinya,

3.5, Efektifitas penampilan mengajar guru ditentukan

oleh kemampuan profesionalnya,

Hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumus-
an masalah dalam penelitian ini: yang akan diuji kebenar-
annya adalah : Aplikasi linguistik untuk menerapkan ilmu

linguistik terutama pengetahuan tata bahasa dalam membaca

dapat meningkatkan kognisi mahasiswa dalam membaca teks

Bahasa Inggris dibanding dengan metode mengajar terjemah-

an tata bahasa.
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4. Inustrumen Ponsumpul Data

DLl Fan:: Gooufauiai auliui percojian hipotesis
diGosat Geil o meosonakan ternlk komunihagl tldak
P ety yos buoasle dibumpudbkan doard suwbor data sccura

tortulds dengswn. lostrumen pealampui data. fnstrumen ter-

Subut buerdpa sceperangkat tes husil belajar (achicvement
teolb), Alat ini dikonstruksikan sesual dengan silabi per-
Kuldanan Mot wuiicl dasar umum Subasz lugsris.

Untulh wundaprat perangkat tes nasil belajar yang
bonar-tonar dapat sendeleksi prestasi velojur mahasiswa
diusahalan ugar alat tersebut dapat dipertangsungiawabkan
keabsyallanuya. Suntu perangkat tec hasil belajar di pandang
MuineUil pessyarsatan sedagul alat ukur yons balk dita te-
loh teruji securs rasional dan ewpirik memiliki @ (1)

aayo weaudulan {(reliability’! yang memadai, (2) tinskat

kesahihan (volidity) yang memadai, (3) daya pembeda (DP)
setian butir scal yang memadai, (4) variasi penyebaran
tingkat kesukaran (%) butir socal yang memadsi, dan (5}
dava vopraciisan, balk dilihat dari cegt peagadaan atau
perbanyalan, pebsgunaon waktu, pemerikswan dan pengolahan
hasil tos,
Prosedur pengomnmbangan tes hasil belajar ini di -

tesipuh laupgkah-langkan scbagai berikut

4.1, Sejalan dengan tujuan darl tes 1ni, wmaka Jdi -

tentukan pokuk-poikok bahasan yang alan aiteusikan sesual



dengan silabi perkuliahan, Dari pokodk-pokok bahasan atau
aspek-aspelt yang telah ditetapkan itu kemudian: diper -
timbangkan aspek-aspek tertentu yang perlu mendapat pe-
nekanan lebih -besar sesual dengan bobot kepentingan dari
setiap aspek. Hal ini dinyatakan dengan jumlah soal untuk
setiap aspek sebanding dengan jumlah unsur-unsur yang ada
di dalamnya,

4.2, Membuat kisi-kisli tes dengan berpedoman pada
pertimbangan-pertimbangan seperti dijelaskan pada langkah
pertama, Terdapat sejumlah 26 aspek yang terjabar dalam

50 butir soal, Kisi~kisi tes selengkapnya sebagai berikut.
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ASPEK No.Xtem
1.|Subjek~Prodikat/Tema=-Rema 3, 14, 37
2, |Urutan Keta dalam Kalimat (wWord-Order) 25, 44
3.|Frase - tidak frase - kata - morfem 5, 6
4. |Kalimat - tidak kolimat - klausa 7, 8
5.|Frasa B8enda, Inti frase pada subjek 1, 11, 27
6.]Frase Kerja, inti frase kerja pada pre- :

dikat 2, 26, 28
7.{Frase benda di Precdikat 24, 45
8. Kolimat punjang dan kulimat pendek 50
9. |Pronocun/Context clue 22, 18
10{ Aktif Pasif 4, 39
11§ Kalimat kompleks kalimat tunggal 33, 36,
12{ Derivasi/Jenis kata 32, 43
13¢ Transformasi 9, 15
147 Struktur Permukaan Struktur Dalam 40
154 Delisi 16
164 Tanda Baca/Pungtuasi 13, 22
17 Diagram Pohon 46, 47
18 Kata Fungsi/Isi 41
19 Present Tense 30, 42
20{ Present Perfect Tense 29
21{ Furture Tense 12, 17, 18
22) Future Perfect Tense 20
23 ) Past Tense/Past Perfect 19, 23, 35
244 Definite/Indefinite Article 10, 31
25J Reported Speech/Mood/Conditional 48, 49
26 4 Semantik 34
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cam struktur sintuksis yung dikenol, yaitu struktuc mo-
difikasi, struktur predikasi, struktur komplementasi,
dan struktur kordinasi.

Struktur modifikasi adalah struktur perubahan ka-
ta, frase, atau klausa yang dipergunakan sebagai peubah
{modifier) atau keterangan pada kata atau kelompok kata
dalem kalimat.

palem struktur modifikasi ini terdapat head atau
inti dan modifier atau peubah atau keterangan. Inti ini

dapat berupa kata benda seperti girl dalam a beautiful

girl, kata kerja seperti work dalam he works successful -
ly. Pada kecua frase itu beautiful dan successfully ada-
lah modifier.

Struktur modifikasi ini terkenal dengan nama hu-
kum DM {Diterangkan menerangkan) dalam bahasa Indonesia,
sedang dalam bahasa Inggris dikenal dengan hukum MG. Ja-
di, dalam bahasa Indonesia *anak malas' menjadi *lazy
boy' bukan ‘boy lazy'.

Struktur konstruksi infleksi posesif pada bahasa
Inggris dalam bentuk ‘s’ tidek terdapat pada bahasa In-
donesia.

Konstruksi apositif dalam bahasa Inggris terda-
pat pula dalam bshasa Indonesia dan ini sanjat perlu da-
lam membaca. Sebagai contoh dapat dilibat dalam frase

berikut: Vice president Umar wirahadikusumah atau wakil
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4,3 membuat pertanyaan-pertanyzan dengan mem-—
pedamani kisi-kisi yang teleh dikembangkan. Jumlah soal
seluruhnya 50 buah seperti terlampir. DBalam proses pem-—
buatan soal, dipertimbangkan secara cermat kesesuaian
isi pernyatasan (teks) berikut pertanyaannya dengan 1isi
materi perkuliahan yang seharusnya diungkapkan. Kesesu-
aian butir-butir soal juga dipertimbangkan dengan silabi
perkuliahan. Usaha inli dimaksudkan agar secara rasional

setiap butir soal memiliki ketepatan isi (content vali-

dity)

4.4 Wencobakan tes yang telah dirakit dan diper-
banyak kepada sampel uji-coba sebesar 128 orang yang di-
pandang memiliki karakteristik yang relatif sama dengan
sumber data penelitian sebenarnya. Keglatan ini dilaku-
kan terhadap mahasiswa pada jurusan yang sama yang tidak
di jadikan sampel penelitian. Sampel uji-coba ini diambil
dari subjek yang telah mendapat perkuliahan bahasa Ing-
gris dengan metode mengajar aplikasi linguistik dan juga
kelompok yang mendapat pengajaran yang sama,dengan meto-
de mengajar gramatika. Dengan demikian sampel uji-coba
mendapat perkuliahan bahasa Inggris dengan metode menga-
jar yang sama secerti terhadap sampel penelitian dengan
materi perkuliahan dan dari dosen yang sama pula.
4.5 Analisis kebaikan tes. pPada tahap ini dilakukan
analisis secara rasional terhadap keseluruhan scal dalam

test ini, kemudian dilakukan pula analisls secara empirik.
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Analisis secara empirik dilakukan dengan menggunakan data
sebagaimana adanya dari hasil uji-coba, dengan mengguna -
kan teknik-teknik analisis statistik., Penggunaan teknik
analisis statistik disesuaikan dengan bentuk socal-soal
tes yang dikonstruksi dan tujuan dari penggunaan tes ini,
Analisis secara empirik terutama dimaksudkan untuk
mendapatkan data kebaikan tes tersebut mengenai tingkat
reliabilitas, validitas, daya pembeda setiap butir soal
dan variasl penyebaran tingkat kesukaran butir-butir
s0al, apakah memadai atau tidak, Analisis ini dilakukan
agar data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pene-
litian diperoleh dengan menggunakan instrumen yang stan-

dar (standardized achievement test), sehingga validitas

cksperimen dapat dikontrol.
Pari hasil analisis empirik, diperoleh data tentang
kebaikan instrumen penelitian ini sebagai berikut :

a, Reliabilitas Instrumen

Berdasar pada data hasil uji coba, terbukti bahwa
tes hasil belajar sebagal instrumen penelitian ini me -~

miliki tingkat keandalan (reliability) yang cukup memadai

(r = ,487) dan benar-benar berarti, Hal ini terbukti indeks
korelasi tersebut signifikan pada p = Q:.OI. Analisis ting-
kat reliabilitas tes menggunakan teknik korelasi belah

dua (gplit half method) dari Product Moment. Secara operasi -

onal, skor yang diperoleh responden dibagi dua kelompok,

yakni skor dari soal-soal yang bernomor ganjil dan skor
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dari scal-soul yang bernomor genap. Proses dan hasil
anulisis selcngkapnya terlumpir,

b. Dava Pembeda dan Tingkat Kesukaran Scal

Dayé penbeda {DP) yakni kemampuan suatu butir

soal dalam membedakan siswa pandal dari siswa asor.

Dalam studi ini, analisis daya pembeda sekaligus dengan
analisis tingkat kesukaran butir soal dengan menggunalkan
grafik analisis daya pembeda dari Izard (1977 : 31-33),
Prosedur analisis dilakukan dengan terlebih dahulu meng-
urutkan skor yang diperoleh responden dari skor tertinggi
sampal dengan skor terrendah, Untuk keperluan analisis

lebih lanjut, ditentukan kelompok unggul (high group)

sebanyak 27 % dari banyaknya responden yang memililki skor
tinggi. Sedangkan untuk kelompok asor (low group) diambil
27 % dari banyaknya responden yang memiliki skor rendah.
Butir soal yang DP-nya dianggap memadal adalah yang me -~
miliki indeks DP signifikan pada p = ,\<.OOI, p = g .01,
p = §:.02 dan p = (.05.

Indeks DP yang didapat dengan menggunalkan gréfik

di atas hasilnya akaﬁ sama dengan indek BP yang dipercleh

dengan teknik korelasi antara butir socal tersebut dengan
keseluruhan tes dengan menggunakan koefisien phi, Koefisi-
en ini dihitung dengan menggunakan tabel kontingensi 2 x 2,
dengan sumbu kelompok atas dan kelompok bawah berbanding
jawaban benar dan jawaban salah, (Izard, 1977 : 25). Oleh

karena itu indeks DP yang diperoleh aengan menggunakan
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grafik analisis DP sekgligus sebagal indeks validitas
internal setiap butir soal.

Berdasar pada hasil analisls tingkat reliabilitas,
validitas dan daya pembeda serta tingkat kesulkaran setiap
butir soal, maka ditentukan sebanyak 40 dari 50 butir so-
al sebagal instrumen penelitian yang akan digunakan dalam
pre -test dan post test.Prosedur dan hasil analisis se -

lengkapnya seperti terlampir,

5 . Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini tidak mendapat ke-
sulitan dan dapat dilakukan tepat pada waktunya, Kemudah-
an ini dikarenakan anggota sampel penelitian berada di
sekltar lingkungan kerja peneliti dan sesual dengan tugas
mengajar yang ditentukan oleh BaAAK IKIP Bandung,

Data pre test dipercleh pada pertemuan perkuliahan
pertama dengan waktu pelaksanagn yang berbeda bagi kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol sesuai dengan jadwal
perkuliahan. Sedangkan data untuk pengujian hipotesis di-

dapat dari post test.
Post test dilaksanakan setelah kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol mendapat pengajaran bahasa Inggris
selama 16 x 100 menit dengan materi perkuliahan yang sama;
Perbédaannya hanya terletak pada penggunaan metode meng -

ajar yang ditampilkan guru,
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yntuk menjamin validitas eksperimen, posttest di-
iaksanakan secara serempak yakni pada jam yang sama
de gan suasana yang dikontrol dari kemungkinan biasnya
data penelitian,Setelah waktu yang disediakan untuk post-
test berakhir, mahasiswa dipersilahkan secara serempak
pula dari ruangan, Lembaran soal dan jawaban ditinggal-
kan pada tempat duduk masing-masing.

Dalam proses pengolahan data, diusahakan seteliti
mungkin agar dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya bi-~.
as, Untuk itu data yang digunakan untuk pengujian hipote-
sis ada h skor mentah (raw score) hasil pest test. 0leh
karena jumlah posttest ter-iri dari 40 buah dan setiap so-
al yang benar diberi skor satu maka skor maksimal adalah
40, penggunaan skor mentah dalam pengujian hipotesis didu-
kung oleh hasil analisis ststistik terhadap asumsi yang
mendasari analisis statistik para metrik yaknl kedua vari-
abel skor berdistribusi normal dan bervariansi homogin,

6. Analisis pata pretest

6.1 Analisis peskriptif pata Pretest

setelah pretest diadakan dan basilnya dikumpulkan da-
lam bentuk tabel skor menurut masing-masing mahasiswa pada
kelompok eksperimen dan kontrol {(bhal 96) dapat dikatakan

bahwa mahasiswa pada kedua kelompok itu belum dapat menja-

wab pertanyaan atau item-item itu secara baik dan memadai,



103

Dari hasil pretest itu juga dapat dilihat bahwa tingkat
kesulitan yang dihadapi masiswa bervariasi pada ke-40
buah item yang dicoba dijawab itu sehingga tingkat ke-
sulitan itu dapat dikatakan sama jika diperbandingkan
dengan semua item-itemnya,Hal ini sangat perlu dalam pe-
nga jaran yang akan diadakan pada kelompok eksperimen
sebab perubahan yang timbul karena pengajaran yang ber-
beda pada kedua kelompok itu dapat ditelusuri dari per-
bedaan treatmen atau pengajaran yang diadakan itu. Dengan
demikian fungsi dan hasil prestest itu sangat menetukan
untuk tidak menarik tafsiran lain pada perubahan di ke-
lompok eksperimen sesudah pengajaran diadakan selain dari
perubahan karena metode mengajar dan materi yang diberi-
kan pada kelompok eksperimen itu,papat juga dikatakan bah-
wa analisis pretest itu akan melihat gambaran kemampuan
mahasiswa sebelum perkuliahan dimulai dan tidak hanya itu
tetapi juga melihat kesamaan diantara kedua kelompok ter-
sebut.Dari hasil pretest pada halamn 96 itu dapat dilibhat
bahwa jumlah skor preteat pada kelompok eksperimen 666
sedang pada kelompok kontrol ada 682, pari data itu. dapat
dikatakan babhwa kedua kelompok itu adalah sama,

6,2 Analisis gtatistik pata Pretest.

uyntuk memastikan babwa kedua kelompok eksperimen dan
kontrol itu telah sama yang kemudian baru dapat diadakan
pengajaran untuk mendapat hasil yang akan diharapkan maka

analisis statistik seperti yang berikut perlu diadakan,
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DATA- HASTIL PRETEST BAHASA INGGRIS MKDU JURUSAN SEJARAH
DAN GEOGRAFI FPIPS IKIP BANDUNG TAHUN AJARAN 1984/185

SEJARAR GEOGRAFTI
No, ! skor ' No., ' skor ' No, ' skor ' Ho, ' skor ¢
1 ] A4 10 1 12 34 10 °
2 11 35 1a 2 17 38 7
3 g 386 1o 3 4 38 16
4 15 37 7 4 10 37
5 12 3B 9 5 13 38 3
6 15 38 20 6 9 39 11
T 8 40 12 7 15 a0 9
8 9 41 10 8 11 41 5
g g 42 13 g 10 42 12
10 B 43 12 10 7 43 14
11 11 a4 g 11 14 44 11
12 9 45 3 12 9 45 17
13 17 46 7 13 11 46 16
14 12 47 14 14 4 47 15
15 10 48 11 15 15 48 7
18 14 49 8 16 9 49 2
17 15 50 14 17 12 50 8
S 8 51 l4a 18 9 51 9
19 10 52 10 19 9 52 14
20 10 53 10 20 _3 53 7
21 10 54 17 21 12 54 5
22 q 59 8 22 11 55 8
23 8 56 9 23 8 56 12
24 1} a7 12 24 g 97 10
25 g 58 15 25 6 58 15
26 11 59 10 26 12 59 9
27 9 60 8 27 g 60 8
28 14 6l 16 28 18 61 11
29 3] 62 17 29 14 62 13
30 | 63 10 an 10 63 1D
31 12 31 1?2 64 g
32 12 32 7 65 11
33 g 33 14
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Dari data pretest halaman 896 itu diperoleh

£x = BB6B =y = 682
%, = 10,24 X = 10,82
s = 7,50 s2 = 10,82
s = 2,74 s = 3,29

Hipotesis yang diuji ialah :
H = '4{1 = Y 5 tidak terdapat perbedaan
A = “t4y ¥ U terdapat perbedaan

Dengan mempergunakan teknik uji kesamaan dua ra-

ta~-rata (lihat halaman §8) diperoleh:

thitung = 00,3597 sedang tabel t menunjukkan
Y(0,95)(126) = 1498
Terbuktl thitung = 0,3597 t(D,QS)(lZE) = 1,96, Hal in

membuktikan bahwa hipotesis nol diterima yakni tidak ter-
aapat perbedaan antara variabel eksperimen dengan‘uaria—
bel kontrol. Dengan kata lain baik kelompok eksperimen
yang akan mendapat pengajaran dengan metode aplikasi 1li-
nguistik maupun kelompok kontrol yang mendapat tanpa pe-

ngajaran aplikasi linguistik memiliki kemampuan bahasa

Inggris yang sama dan masukan proses belajar-mengajar yang

5ama,
Lebih lanjut analisis kesamaan dua rata-rata data

pretest itu adalah sebagai berikut:
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Niketahul

Z X = 6658 =Yy = 682
X o= 10,24 X, = 10,82
s? = 7,50 s = 10,82
n = 65 n = 63

Hipotesis yang akan diuji ialah :
H =Afs ='422 tidak terdapat perbedaan
A ="tl = '22 terdapat perbedaan

Rumus yang digunakan ialah

X - X
[+ 1
s Y O .y
2 2
52 —
(&, "GP g
maka =
10,82 - 10, 24
t -

g3y L+ _I__
63 65
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0,58

(9,13)(0,1766)

|

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung =

sedangkan t pada tingkat kepercayaanm S5 de-

tabelnya
ngan gk ((n = 2 ) didapat 1,96,

terbukti :  t ..o = 0, 3597 <&(0,95)(125) = 1,96

Hal ini membuktikan bahwa antara variabel eksperimen de-
ngan variabel kontrol tidak terdapat perbedaan, dengan
kata lain bahwa tingkat kemampuan membaca teks bahasa
Inggris pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah sama. Hasil ini memberikan landasan dasar untuk

menafsirkan h:sil analisis data pada posttest.
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6+ Pengolaharn Hasil pata Posttest

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik anallisis statistik parametrik bila asumsi-asumsi
yang mendasarinya terpenuhi. Asumsi-asumsi dimaksud ada-
lah kedua variabel penelitian berdistribusi frekuensi
normal dan pasangan variabel memiliki variansi skor yang
homogin, Apabila asumsi-asumsi tersebut tidak terpenuhi,
yakni kedua distribusi skor tidak normal atau tidak ber-
variansi homogin, maka analisis data lebih lanjut akan
menggunakan teknik analisis atatistik non-parametrik,

Setelah data yang diperlukan dalam pengujian
hipotesis terkumpul, pada bagian ini disajikan mengenai
uji asumsi yang mendasari pengujian hipotesis dan peng-

ujian hipotesis,

6.1. Pengujian Asumsi yang Mendasari Pengujian
Hipotesis
Untuk memenuhi asumsi yang mendasari pengujian
hipotesis penelitian dengah analisis statistik para -
metrik, terlebih dahulu dilakukan rengujian normalitas
distribusi skor kedua variabel dan pengujian homogini-

tas variansi,

&, Pengujian Normalitas Distribusi Skor

Pengujian normalitas distribusi skor mengguna -

kan pendekatan chi-kuadrat dengan rumus :

2
7(/2 i} 2(1‘0 ;efE)
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Kriteria pengujian : Diterima asumsi distribusi normal

jlka harga X/Zhitung lebih kecil daripada x‘?(]_,‘_)
dengan dk (k-3), Sedangkan jika harga 7‘fhitung sama

atau lebih besar daripada harga 7{?(]“0‘) distribusi
tersebut tidak normal,

Hasil pengujian normalitas distribusi skor dengan
menggunakan prosedur seperti terlampir, diperoler hasil
sebagal berikut

1) Untuk distribusi skor tes akhir dengan pendekat-
an mengajar aplikasi linguistik (selanjutnya disebut

a L" . 2 P L3
variabel X) diperoleh harga 7‘fhitung = 10,901; sedangkan
2 y Sy 2 L
7‘ (,01)(5-3) = 11,3. Dergan demikian -;"himmg = 10,901
. A 2 _ . . _
lebih kecil daripada 7‘ (.01)(5-3) = 11,3, Hal ini mem
buktikan bahwa skor variabel X bersistribusi frekuensi
normal,

2) Untuk distribusi skor tes akkir dengan pendekat-
an mengajar terjemahan tata bahasa (selanjutnya disebut
variabel Y) diperoleh harga 7‘?hitung = 6,417; sedangkan
7‘?( 01)(5-3) = 11,3). Hasil analisis menunjukkan bahwa

2 . . 2 .
7&-hitung = 6,417 lebih kecil daripada 91’(.01)(5_3) = 11,3%;

berarti skor variabel Y berdistribusi frekuensi normal,

b, Pengujian Homoginitas Variansi

Homoginitas variansi antara dua variabel peneliti-
an (variabel X dan Y) diuji dengan menggunakan rumus :
Variansi terbesar

F = (Sudjana, 1982 : 242}
Variansi terkecil
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llipotesis statistik yang diuji

Ho = of - og berartl ledua distribusl memilili variansi

yang homogin.
A = 0? 4 og berarti kedua distribusi tidak memiliki
variandi yang homogin,
Kriteria pengujian : Tolak Hi jika harga Fhitung sama atau
lebih besar daripada F%%‘(u1;v2) dan dalam harga yang
lain diterima H.

Hasil perhitungan dengan menggunakan prosedur se-
perti terlampir, diperoleh harga Fhitung - 1,09, Pada
taraf nyata ,05 dengan dk (63;65) dari daftar distribusi
F , didapat F.O5(63'65) = 1,49, Hasil pengujian menun -

jukkan bahwa F = 1,09 lebih kecil daripada F 05(63:65)

hitung
= 1,49, Dengan demikian H! teruji, yekni kedua dictribusl

memililkki variansl yang hamogin.

6.2 Pengujian Hipotesis Penelitian

Metode aplikasi linguistik untuk menerapkan ilmy

linquistik terutama pengetahuan tata bahasa dalam memba-

ca dapat meningkatkan kognisi mahasiswa dalam membaca

teks bahasa Ingaris dibanding dengan metode mengajar

terjemahan tata bahasa.

. Hipotesis statistik yang akan diuji adalah
H '?l = ’%2 tidak terdapat perbedaan.
A {Zl £ ffa terdapat perbedaan

Kriteria pengujian : terima H. jlka -t(1_%0L)<(t<:£(1_%o&)

dan dalam harga yang lain H ditolal,
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Berdasar pada pengujian terdahulu, terbukti
bahwa asumsi-asumsi yang mendasari pengujian hipotesis
Ini terpenuhl, yakni kedua variabel berdistrlibusi nor-
mal dan memiliki wvariansi yang homogin. Oleh karena
itu, dalam pengujian hipotesis ini digunakan pendekat-
an statistik parametrik dengan teknik uji perbedaan

dua rata-rata, Rumus yang digunakan :

t = (Sudjana, 1982 : 232)

Harga s didapat dengan menggunakan rumus :

2 e
> (nl- 1) sy + (n2— 1) 55

5 e

Dari perhitungan seperti térlampir diperoleh
29,22 : sf 48,86 : ny = 63.
= 22,88 | 85 =[44;76 ; < m,/= 65.

2 _ (63 - 1)(48,86) + (65 ~ 1)(44,76)
(63 + 65) - 2

harga : Xx,

™
Mo
I

Maka : s

-+

(62)(48,86) (64)(44,76)
128 - 2

Hi

46,77

/46,77

6.84)/ o3 ¢ g

TS NI
1,209

6,84

t

o1}
|
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hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung =5,244 <:

dari pada t(D,QS)(l28) =1,96. Hal ini membuktikan

bahwa terdapat perbedaan yang berarti diantara ke-
lompok skor { variabel x dengan y)
plihat dari skor rata-rata kedua kelompok terse-

but maka skor rata-rata kelompok eksperimen adalah
29,22 lebih besar dibandingkan denganskor rata-rata
kélompok kontrel sebesar 22,88

kalau hasil ini dikai%kan dengan hasil analisis
data pretest yang tidak menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan sebelum.pengajaran diberikan maka ha=
sil analisis posttest menunjukkan perbedaan yang ber-
arti. Jadi peranan metode aplikasi linguistik dalam
proses belajar mengajar pada mahasiswa jurusan seja-
rah dapat menindkatkan pemabaman beita jazimgmbacanteks
bzhasa .Inggris dibanding dengan tanpa mempergunakan

metode itu pada mahasiswa jurusan geagrafi,





